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ABSTRAK 

Abstrak: Studi ini mengkaji perempuan Jamaah Tabligh (JT) Temboro khususnya 

berkenaan dengan partisipasi mereka di ruang publik. Beberapa sarjana yang 

meneliti JT cenderung menyuguhkan gambaran bahwa JT hanyalah aktivitas laki-

laki. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memberikan perspektif baru mengenai 

perempuan JT. Dengan mengambil konteks Desa Temboro, studi ini menelaah 

bagaimana peran perempuan JT sekaligus menjawab mengapa mereka aktif 

berpartisipasi di ruang publik. Argumen studi ini menunjukkan perempuan JT telah 

menemukan bentuk partisipasi ruang publik yang secara tidak langsung mereka 

sepakati bersama. Partisipasi ruang publik tersebut diperoleh dengan cara-cara 

negosiasi antara ajaran dan latar belakang sosial, budaya dan ekonomi mereka. 

Terdapat dua aspek penting yang berhasil ditaklukkan perempuan JT Temboro 

dengan partisipasi mereka di ruang publik, yaitu latar belakang budaya dan ajaran 

JT yang bercorak patriarki. Selain itu, tulisan ini juga menyuguhkan faktor 

keberhasilan perempuan JT Temboro dalam mengubah sikap sub-ordinasi menjadi 

pemberdayaan bagi mereka. Faktor-faktor tersebut meliputi peran otoritas 

keagamaan, media sosial, agensi dan etos kerja etnis Jawa. 

Kata Kunci: Perempuan, Jamaah Tabligh, Partisipasi Publik, Temboro, Otoritas, 

Media Sosial, Agensi, Etos Kerja, Etnis Jawa 
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MOTTO 

 

 

 

 

“Anda bukan satu-satunya orang paling malang, selalu ada 

yang bekerja lebih keras di dunia ini” 

(Syarifah Isnaini) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Studi yang ada mengenai Jamaah Tabligh (JT) selama ini lebih banyak berfokus 

kepada peran laki-laki dibandingkan perempuan. Perempuan JT dipandang oleh 

pengamat maupun umum sebagai kaum tertutup dan sedikit berperan aktif terutama di 

ruang publik. Beberapa penelitian terkait perempuan JT pada berbagai konteks daerah 

telah dilakukan oleh para sarjana seperti Yoginder Sikand, Barbara Metcalf, Momotaj 

Begum, Bulbul Siddiqi dan Eva F. Amrullah.1 Sikand dalam penelitiannya 

menyebutkan terdapat kekosongan cukup serius terkait peran perempuan JT dengan 

peraturan ketat agar sebaiknya mereka berada di jalur ajaran komunitas. Untuk 

diketahui, ajaran JT lebih menghendaki kaum perempuan senantiasa menetap di rumah 

masing-masing serta meminimalisir segala tindakan luar ruangan.2 Perempuan JT di 

beberapa daerah dengan konteks Asia Selatan juga digambarkan oleh Metcalf sangat 

jarang terlihat pada acara-acara seremonial dan adat seperti pernikahan yang lazim 

menjadi ranah dan ruang perempuan.3 Sebagai gantinya, eksistensi perempuan JT ini 

digantikan oleh kaum lelaki untuk meminimalisir kontak dengan lawan jenis bukan 

 
1 Yoginder Sikand, “Women and the Tablighi Jama’at” 10 (1999). Barbara Metcalf, “Islam and 

Women: The Case of The Tablighi Jama`at,” SEHR 5, no. 1: Contested Polities (Februari 1996); Bulbul 

Siddiqi, “Reconfiguring the Gender Relation: The Case of the Tablighi Jamaat in Bangladesh,” Culture 

and Religion: An Interdisciplinary Journal 13, no. 2 (2012); Eva F. Amrullah, “Seeking Sanctuary in 

‘the Age of Disorder’: Women in Contemporary Tablighi Jamā‘At,” Cont Islam 5 (Januari 2011). 
2 Sikand, “Women and the Tablighi Jama’at.”, 41–52. 
3 Metcalf, “Islam and Women: The Case of The Tablighi Jama`at”, 7.  
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mahram.4 Merujuk pada ajaran JT sendiri, Maulana Muhammad Ilyas Kandahlawy 

selaku penggagas JT tidak mengindikasikan aspirasinya agar perempuan JT berperan 

serta dalam gerakan yang diklaimnya sebagai gerakan pemurnian Islam. Memang 

terdapat narasi yang menyatakan Muhammad Ilyas pernah berupaya menemui mufti 

Kifayatullah Dehlavi untuk meminta fatwa agar perempuan JT diperbolehkan 

menambah intensitas aktivitas mereka di luar rumah akan tetapi usahanya tersebut 

menemui pertentangan dari sang Mufti.5 

Adapun studi yang menunjukkan keterlibatan perempuan JT lebih banyak 

berkutat pada partisipasi mereka dalam kegiatan dakwah rutin. Sebagaimana didalami 

oleh Begum dalam studinya, perempuan JT memang mengemban tugas lewat peraturan 

tertulis komunitas JT seperti taklim (semacam kegiatan pengajian) dan masturah 

(kegiatan-kegiatan dakwah perempuan Jamaah Tabligh di lingkungan wanita dengan 

tetap disertai pengawasan laki-laki Jamaah Tabligh).6 Keterlibatan perempuan JT pada 

kegiatan taklim turut  diteliti oleh Siddiqi dengan mengambil latar masyarakat 

Bangladesh turut menunjukkan bahwa ruang terjauh keterlibatan perempuan masih 

tetap berada pada lingkup masyarakat terkecil yakni keluarga. Akan halnya konteks 

 
4 Istilah mahram berasal dari kata haram yang bermakna terlarang. Dalam konteks pergaulan, 

mahram berarti orang dalam lingkaran keluarga yang terlarang atau dilarang untuk menikahi atau 

dinikahi. Lihat misalnya Imam Amrusi Jailani, “Memposisikan Konsep Mahram Dalam Konteks 

Kehidupan Kekinian,” Musãwa: Jurnal Studi Gender dan Islam 9, no. 1 (Januari 2010), 84-85. 
5 Darakhshan Khan, “In Good Company: Reformist Piety and Women’s Da‘wat in the Tablighi 

Jamaat,” The American Journal of Islamic Social Sciences 35, no. 3 (2018), 2. 
6 Momotaj Begum, “Female Leadership in Public Religious Space: An Alternative Group of 

Women in Tablighi Jamaat in Bangladesh,” Journal of International Development and Cooperation 22 

(2016), 25. 
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Indonesia, penelitian Eva F. Amrullah tentang perempuan JT Jakarta menghasilkan 

kajian dengan cara pandang yang senada dengan Siddiqi. Eva memotret aktivitas 

perempuan JT perkotaan yang mengaktualisasikan komitmen kesadaran untuk 

menjalankan agensi mereka pada kegiatan taklim. Dengan anggapan bahwa kegiatan 

mereka adalah usaha memperoleh surga di zaman kerusakan, perempuan JT Jakarta 

menggeluti kegiatan ta’lim sekaligus untuk menunjukkan kemerdekaan mereka.7 . Dari 

sini, dapat dipahami bahwa kegiatan yang dilakukan perempuan JT Jakarta menjadi 

upaya keterikatan Muslim perkotaan dengan beragam kegiatan keagamaan. 

Bagaimanapun, ragam penelitian mengenai perempuan JT sebagaimana penulis 

uraikan tetap menggambarkan perempuan yang berkutat pada aktivitas sosial yang 

bersekat dan memiliki keterbatasan ruang serta interaksi. 

Penggambaran studi terdahulu tentang perempuan JT tidak sepenuhnya valid 

jika kita melihat kasus perempuan JT Desa Temboro, Kabupaten Magetan sebagaimana 

akan saya tunjukkan lebih luas dalam penelitian ini. Desa Temboro dapat dikatakan 

sebagai tempat dengan kegiatan JT lumayan pesat. Hampir mayoritas perempuan di 

sana menggunakan pakaian tertutup dengan dominasi warna gelap. Argumentasi yang 

digunakan oleh masyarakat Temboro adalah pelestarian budaya bermasyarakat ala 

Nabi. Maka tidak heran apabila Desa Temboro kemudian disebut dengan Desa 

 
7 Amrullah, “Seeking Sanctuary in ‘the Age of Disorder’: Women in Contemporary Tablighi 

Jamā‘At”, 156-157.  
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Madinah.8 Tentu saja kondisi ini cukup menentang beberapa kajian mengenai 

perempuan bercadar seperti dilakukakn oleh Yuyun Sunesti. Ia menunjukkan bahwa 

hal yang mudah dipahami dari perempuan bercadar secara umum adalah 

kecenderungan pergaulan mereka. Perempuan bercadar biasanya menolak segala 

bentuk partisipasi aktif yang dapat mengantarkan pada kaburnya batas pergaulan 

dengan lawan jenis. Kondisi tubuh yang tertutup rapat juga membuat mereka menandai 

kerapatan aktivitas yang bersinggungan dengan dunia publik. Pembatasan terhadap 

dunia publik akhirnya mengantarkan perempuan bercadar pada pembedaan pola 

pergaulan mencolok dibandingkan dengan perempuan yang tidak bercadar.9 

Sebaliknya, nyaris di setiap sudut Desa Temboro akan ditemui para perempuan 

JT yang menggunakan atribut tertutup seperti cadar. Mereka melakukan aktivitas 

kesehariannya baik berdagang, mengajar atau sekadar bersosialisasi antar sesama 

warga. Kegiatan para perempuan JT di Desa Temboro berbeda jauh dengan wacana 

teoretis penelitian yang telah ada mengenai perempuan bercadar sebagaimana 

dipaparkan Sunesti dalam studinya. Mereka tidak menafikan diri dari segala kegiatan 

sosial seperti berdagang dalam bentuk kios makanan, toko pakaian, jual beli di pasar 

atau bahkan keluar ke ruang publik tanpa disertai mahram.10  

 
8 Moh. Yusuf, “Gerakan Khuruj Fi Sabilillah Sebagai Upaya Edukasi Membentuk Karakter 

Masyarakat: Studi Kasus Dakwah Jamaah Tabligh Temboro Magetan Melalui Pendekatan Framing,” 

Kontemplasi 5 (2017). 
9 Yuyun Sunesti, “Ruang Publik Dan Ekspresi Keberagamaan Perempuan Berjilbab Di 

Yogyakarta,” Sosiologi Reflektif 4 (2012). 
10 AMZHA Channel, Temboro Kampung Madinah : Ramadhan Terasa Indah, Damai Dan 

Aman, MP4 (Youtube, 2018). 
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Berangkat dari beragam tindakan yang dilakukan perempuan JT Temboro, 

penulis memandang perlu pengkajian lebih lanjut mengenai pergeseran yang mengarah 

kepada lebih luwesnya partisipasi perempuan JT Temboro di ruang publik. Tesis ini 

berupaya menganalisis tiga aspek penting terkait peran perempuan JT Temboro di 

ruang publik. Tiga rumusan tersebut meliputi Bagaimana peran perempuan JT Desa 

Temboro di ruang publik? Bagaimana etos kerja etnis Jawa mempengaruhi keterlibatan 

perempuan JT di Desa Temboro di ruang publik? Mengapa perempuan JT terlibat aktif 

di ruang publik Desa Temboro, Kabupaten Magetan? 

Tiga rumusan masalah studi yang menekankan hubungan antara perempuan dan 

ruang publik ini juga berangkat dari penelitian terdahulu tentang perempuan Muslim 

dan bagaimana dinamika di ruang publik. Dalam hal ini penulis mengacu kepada 

penelitian Saba Mahmood yang menyelidiki tantangan konseptual agensi partisipasi 

perempuan dalam gerakan Islam ketika disorot oleh analis gender. Menentang teori 

analis gender Barat yang kerap menyandingkan agensi perempuan dengan perlawanan 

atas sub-ordinasi, Mahmood menyarankan cara pandang berbeda dalam melihat agensi. 

Dia menempatkan agensi terlepas dari kiasan perlawanan perempuan dan sebaliknya 

berfokus pada cara-cara perempuan berkontribusi memproduksi dominasi mereka 

sendiri.11 Sehubungan dengan penelitian Mahmood, penulis memandang partisipasi 

publik perempuan JT Temboro bukan lagi sebagai bentuk perlawanan akan hegemoni 

 
11 Saba Mahmood, “Agency, Performativity, and the Feminist Subject,” dalam Pieties and 

Gender, ed. Lene Sjørup and Hilda Rømer Christensen (Leiden: Brill, 2009), 13-46. 
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kaum maskulin di sekitar mereka. Sebaliknya, mereka sedang membangun agensi yang 

tercermin dalam pilihan partisipasi ruang publik sekaligus dalam bahasa Mahmood 

‘mendiami norma’ JT yang diyakini mereka. Selain Mahmood, penulis juga 

mempertimbangkan gagasan Annisa R. Beta yang melihat angkatan kerja dan ekonomi 

perempuan Muslim sebenarnya tidak mempromosikan tujuan progresif feminis akan 

tetapi lebih kepada penekanan produktivitas.12  

 Penyusunan tesis ini menggunakan data yang penulis kumpulkan dari hasil 

pengamatan, wawancara serta peran penulis sebagai pengamat partisipan pada 

beberapa kegiatan perempuan JT Desa Temboro. Dengan metode etnografi, penulis 

terlibat secara langsung dalam aktivitas perempuan JT yang menjadi informan pada 

penelitian ini. Sebagai penunjang, terdapat data sekunder berbentuk keterangan 

tambahan dari informan yang mengetahui secara langsung bagaimana peran dan 

partisipasi perempuan JT di ruang publik. Informan tersebut merupakan aparatur desa 

dan kerabat dekat perempuan JT Temboro. Selain itu data sekunder lainnya penulis 

peroleh dari artikel jurnal, buku dan karya penelitian akademik lainnya yang terkait 

dengan tema penelitian 

 

  

 
12 Annisa R Beta, “Commerce, Piety and Politics: Indonesian Young Muslim Women’s Groups 

as Religious Influencers,” New Media & Society 21, no. 4 (April 2019), 1-20. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Studi-studi terdahulu mengenai perempuan JT menunjukkan bentuk dominan 

dan penekanan sikap umum akan serangkaian tugas yang dekat dengan wilayah 

domestik. Barbara Metcalf dan Yoginder S. Sikand misalnya mengutarakan bahwa 

literatur mengenai Jamaah Tabligh sangat sedikit menyebutkan peran perempuan di 

dalam perkembangan organisasi yang didirikan oleh Maulana Muhammad Ilyas al-

Kandahlawy pada akhir tahun 1920 ini. Perempuan JT juga diharapkan terus mematuhi 

aturan pengasingan dan kesopanan sehingga peran mereka di ruang publik menjadi 

begitu terbatas. Satu-satunya keterlibatan perempuan JT berwujud perjalanan masturah 

selaku agenda dakwah walaupun kegiatan tersebut juga bersifat tertutup dan terbatas 

bagi kalangan perempuan saja. Aktivitas masturah perempuan JT tersebut telah diteliti 

oleh Halkano Abdi Wario yang menyimpulkan kepatuhan perempuan JT dalam 

kegiatan dakwah seperti masturah disebabkan oleh lemahnya pengetahuan Islam 

mereka. kesimpulan Wario ditarik dari gagasan bahwa partisipasi masturah merupakan 

bentuk ortodoksi utama JT. Marloes Janson turut melengkapi studi terkait perempuan 

JT dan menyatakan bahwa perempuan JT terus menerus berjuang menjadi pengurus 

rumah tangga seraya mengharapkan kedudukan iman lebih tinggi. Mengacu pada 

sejumlah studi tentang perempuan JT di atas, kelompok Muslim seperti JT terkadang 

dianggap sebagai penyebab hilangnya kekuatan partisipasi ekonomi dan sosial 
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perempuan JT. Kasus perempuan JT Desa Temboro yang penulis teliti dalam studi ini 

mengubah pandangan para sarjana yang menyatakan peran perempuan JT begitu 

minim terutama di ruang publik.  

 Penelitian mengenai partisipasi perempuan JT Temboro ini berargumen bahwa 

terdapat kemungkinan baru bagi bentuk partisipasi perempuan JT yang lebih aktif 

terutama di ruang publik. Perempuan JT sebagaimana direpresentasikan oleh warga 

Desa Temboro memiliki ruang gerak lebih luas bahkan nyaris tidak ada bedanya 

dengan perempuan Muslim yang tidak terikat pada ajaran komunitas pada umumnya. 

Beberapa aktivitas perempuan JT Temboro seperti terlibat dalam usaha jual beli, 

kegiatan belajar mengajar atau bahkan aktivitas bernuansa hiburan seperti berkuda 

membuktikan bahwa perempuan JT tidak selalu terkurung di dalam rumah-rumah 

mereka. Perempuan JT Temboro menunjukkan peran unik perempuan JT Temboro 

yang mencoba untuk tetap berada dalam inti ajaran Jamaah Tabligh selaku ajaran yang 

relatif baru bagi mereka sekaligus menghadapi budaya lokal dalam bentuk partisipasi 

ruang publik. Sebagian besar perempuan JT Temboro yang saya temui menunjukkan 

meratanya pemahaman bahwa kewajiban utama mereka tetaplah sebagai partisipan 

aktif kegiatan keagamaan khususnya bidang tabligh. Kompaknya pandangan mereka 

juga disertai orientasi hidup mengenai pilihan partisipatif ruang publik di mana terdapat 

cara-cara yang menunjukkan negosiasi yang mereka lakukan seperti memperoleh izin 

dari keluarga atau memilih medan publik yang aman. 
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 Terdapat dua aspek penting yang berhasil ditaklukkan perempuan JT Temboro 

dengan partisipasi mereka di ruang publik meliputi latar belakang budaya dalam 

konteks nusantara yang tidak jarang membatasi mobilisasi perempuan. Aspek kedua 

mengacu pada ajaran Jamaah Tabligh dengan agenda agama ultra-konservatif yang 

menjunjung tinggi sistem patriarki dan menempatkan perempuan pada gerak terbatas. 

Keberhasilan perempuan JT Temboro tersebut dijawab dengan pertanyaan mengapa 

mereka berani secara lantang keluar dari rumah-rumah mereka untuk bergerak keluar 

menuju ruang publik. Kendati demikian, penulis juga menyoroti jenis peran publik 

perempuan JT Temboro yang sebenarnya tetap berpusat pada kegiatan-kegiatan 

domestik khas perempuan seperti: pedagang, sekretaris, pemilik usaha laundry dan 

guru.  

 Selain bagaimana partisipasi ruang publik perempuan JT Desa Temboro, 

penulis juga berupaya mempertanyakan alasan dan motif di balik peran partisispatif 

mereka. Terdapat beberapa faktor yang menjadi jawaban pertanyaan mengapa mereka 

berperan cukup aktif di ruang publik. Faktor pertama berhubungan dengan kuatnya 

otoritas karismatik setempat yang memberikan berbagai fasilitas bagi perempuan JT 

Temboro dan memacu mereka untuk menemukan legitimasi religius dalam berbagai 

aktivitas ruang publik. Adanya pesantren yang menjadi salah satu pemicu keterlibatan 

perempuan JT di ruang publik juga menandakan eksistensi agama yang menjadi pasar 

komoditas selain pasar ekonomi lain yang beragam di Indonesia. Selanjutnya, 

walaupun ajaran Jamaah Tabligh tidak memiliki kedekatan dan bahkan cenderung 
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sentimen dengan media sosial selaku produk Barat, tetapi pada kasus perempuan JT 

Temboro justru media sosial cukup berperan sebagai faktor yang mendukung luwesnya 

gerak mereka di ruang publik.  Faktor terakhir yang menjadi jawaban mengapa 

perempuan JT Temboro berpartisipasi secara aktif di luar rumah bertumpu pada 

kepemilikan agensi yang secara sadar mengambil keputusan melalui proses evaluasi 

dan tingkat kesadaran tinggi. Penulis juga menyoroti sejauh mana partisipasi 

perempuan JT Temboro dipengaruhi oleh etos kerja Jawa. Eksistensi etos kerja etnis 

Jawa yang salah satunya terwakili dengan adagium ra obah ra mamah telah kuat 

tertanam melalui proses konstruksi sosial pada beberapa perempuan JT Temboro yang 

mayoritas merupakan pribumi asli. Pada akhirnya, cara hidup partisipatif yang 

diperkenalkan oleh perempuan JT Temboro selain memuat pesan pemberdayaan diri, 

sedikit banyak juga menunjukkan ketergantungan mereka tidak hanya terhadap sisi 

spiritual akan tetapi juga material. Eksistensi etos kerja etnis Jawa yang salah satunya 

terwakili dengan adagium ra obah ra mamah telah kuat tertanam melalui proses 

konstruksi sosial pada beberapa perempuan JT Temboro yang mayoritas merupakan 

pribumi asli. 

B. Saran 

 Melihat perkembangan penelitian terkait perempuan JT yang belum banyak 

disentuh oleh peneliti khususnya di wilayah Indonesia, penulis melihat peluang untuk 

dilaksanakannya penelitian lanjutan terhadap tema ini oleh kalangan civitas 

akademika. Berangkat dari pengamatan penulis, perempuan JT seringkali disamakan 
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dengan perempuan Salafi disebabkan kesamaan atribut mereka sehingga tidak jarang 

menimbulkan penolakan dari perempuan JT akan pandangan tersebut. Oleh karena itu, 

salah satu penelitian lanjutan yang penulis usulkan terkait perempuan JT berkisar 

seputar kontestasi interaksi dan kontestasi perempuan JT dan perempuan Salafi dalam 

mengkonstruksi identitas mereka. 
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